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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kementerian Pendidikan Nasional selalu berupayaingkatkan mutu
pendidikan nasional, salah satunya dengan pendeksmberdayaan sekolah.
Sebelum diberlakukan system otonomi daerah, perabaath sekolah
dilaksanakan dengan program Pengembangan Sekolauh8ga (ntegrated
School Developmentatau disingkat “SID” (Budi Rahardjo : 2003). Seadkan
pada era otonomi daerah, program pemberdayaanabekiibnjutkan dengan
program Manajemen Berbasis Sekol8bHool Based Managemgnt

Pengembangan SID dan MBS pada dasarnya memilikisipriyang
relative sama, karena kedua program tersebut mapgellan pemberdayaan
sekolah dalam mengelola institusinya. SID adalah s¢@dangan MBS merupakan
cara bagaimana melaksanakan ide tersebut dengaiR-beliknya.

MBS akan terlaksana jika didukung oleh sumber deanusia yang
memiliki kemampuan, integritas dan kemauan yanggiinJika sumber daya
manusia tidak memiliki kemampuan, integritas dam&epuan yang tinggi maka
MBS akan menjadeforia semata.

Salah satu sumber daya manusia yang memiliki pgsag cukup besar
adalah kepala sekolah. Kepala sekolah merupakari keberhasilan kinerja guru
karena perannya sangat strategis. Yaitu, menga#oslanengatur jalannya sekolah

sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetaPkah karena itu, seorang



kepala sekolah harus mampu menguasai kepemimpiaaajenial dengan baik,
sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkiéka penguasaan
manajemen sekolah baik, maka tujuan sekolah ydal thtetapkan akan dapat
tercapai secara efektif.

William Leffingwell dan Edwin Robinson (dalam Swsinb dan Anwar
Sanusi, 2003 : 8) mengatakan bahwahbol management as a function, is the
branch of the art and science of management wisiclomserved with the effective
performance of school work, whenever and wheréadrwork is to be done”

Serangkaian penelitian tentang efektifitas sekdi@lah membuktikan
bahwa terdapat perbedaan nilai tambah atau nifaitbantar sekolah, tidak cukup
untuk menunjukan bahwa sekolah tersebut efgki#p( Scheerens:2003Konsep
efektifitas sekolah harus dilihat sebagai konsemytedak pandang bulu terhadap
jenis-jenis pengukuran kinerja sekolah. Makditdral dari efektifitas adalah
pencapaian tujuang@al attainment Asumsi implisitnya bahwa kriteria yang
digunakan untuk mengukur Kkinerja sekolah tersebenaarminkan sasaran-
sasaran akhir pendidikan yang penting.Efektifitakotah merupakan konsep
klausal. Oleh karena itu, penilaian kinerja sekolbbrus dilihat secara
keseluruhan. Baik dilihat dari kontribusi kepemimgni manajerial, budaya kerja,
hubungan sebab akibat yang muncul, karakteristdolah dan lain sebagainya

sehingga berpengaruh terhadap kinerja guru tersebut



Kontribusi kepemimpinan manajerial dapat dilihati daroses produksi
sekolah, yaitu perubahan input ke dalam output. UBemput yang masuk ke
dalam suatu sekolah atau system sekolah melipué pswa dengan segala
karakteristik tertentu yang ada pada diri merekatassemua bantuan keuangan
dan materi pada mereka. Output meliputi prestasg y@icapai siswa pada akhir
masa pendidikan. Proses perubahan yang terjadindsletu sekolah itu dapat
dipahami sebagai keseluruhan metode pengajaramarpilkurikulum dan
prasyarat organisasi yang memungkinkan bagi paradmuntuk memperoleh
pengetahuan secara efektif dan efisien.

Efektifitas dapat digambarkan dengan sejauhmargkainoutput yang
diingkan tercapai. Sedangkan efisiensi dpat diggkan sebagai tingkat output
yang diingkinkan dengan biaya yang paling rendaéngan kata lain, efisiensi
adalah efektifitas dengan keperluan tambahan yargin idicapai dengan
menempuh kemungkinan cara termurah.

Budaya kerja dapat dilihat dari sikap warga sekalalam menentukan
teknik sekolah dalam berinteraksi dengan lingkungandan bagaimana sekolah
tersebut diarahkan. Menurut Ansoft dan Mc. Don@ii90) budaya kerja sebagai
salah satu sub komponen dari profil kapabilitasajgnen, memuat unsur-unsur :

» Sikap sekolah terhadap perubahan. Misalnya apakkblat tanggap
terhadap perubahan, pasif atau barangkali acuficiatk

e« Prefensinya terhadap resiko. Misalnya : apakah lakkchanya
menginginkan resiko yang sudah biasa atau baranglexicari resiko
yang penuh romantika.

* Perspektif waktu. Misalnya : apakah manajemen s#kolngin
menangani sekolahnya sesuai dengan kondisi sekatangbarangkali
lebih melihat ke masa depan.

* Perspektif tindakan. Misalnya apakah perhatian daergy sekolah
dipusatkan pada operasi internal atau pada lingkuegsternal.



Berdasarkan unsur-unsur yang dikemukakan oleh Awnlsof Mc. Donelli
diatas, maka jelaslah budaya kerja yang tanggdpdep perubahan, berani
mengambil resiko, berwawasan pada masa depan, darusatkan perhatiannya
secara menyeluruh diasumsikan akan menghasilkarj&iguru yang baik. Hal
ini dimungkinkan karena unsur-unsur tersebutlahtusisgkolah menghasilkan

produksi yang berkualitas dan dapat diandalkan.

Berdasarkan hasil eksploratif diatas maka penaeligrik untuk meneliti
lebih ~ jauh ~dan spesifik mengenai Kdntribusi Kepemimpinan

ManajerialKepala Sekolah dan Budaya Kerja terhadapKinerja Guru”.

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi kinerja sékojlaitu faktor
internal dan eksternal. Contoh faktor internal : nkKibusi Kepemimpinan
Manajerial, Budaya Kerja (raw input), kurikulum,ogram pendidikan (software
instrumental input), serta sarana dan prasarana@vwhee instrumental input).
Sedangkan contoh faktor eksternal : dukungan makghardan lembaga

pemerintah setempat (environmental input).

Permasalahan pokok yang menjadi pusat perhatiaamdpknelitian ini
mengacu pada kerangka analisa system input-procggat. Dalam pendekatan
system tersebut, kontribusi kepemimpinan manajealla sekolah dan budaya

kerja merupakan parameter kinerja guru yang sekangeptual berpusat pada



faktor sumber daya manusia sebagai pelaku kerjaerfpana, pengelola,
pelaksana, dan transformator dalam pembelajararadap tujuan yang
dikehendaki. Pengkajian tentang masalah kinerjau gdengan sendirinya

melibatkan faktor konteks dari manusia.

Berdasarkan kepada pendekatan seistem input-prouofsst diatas, maka

kinerja dari penelitian ini dapat digambarkan dalbentuk diagram variable

teoritis berikut ini :

VARIABEL INPUT VARIABEL PROSES VARIABEL OUTPUT

Efektifivitas dan
[ | Efisiensi Sekolah

& Kepemimpinan Manajerial

L [ kineri .
= Budaya Kerj Kinerja Guru

— Kualitas Siswa

Gambar 1.1. Peta Variabel Teoritis Produktifitakdbeh



2. Perumusan Masalah

Berdasarkan Gambar 1.1. variable input yang diagamserkontribusi
terhadapkinerja guru selanjutnya menentukan efigdifdan efisiensi sekolah
serta kualitas hasil belajar siswa adalah vari&kelgemimpinan manajerial dan
variable budaya kerja. Kepemimpinan manajerial kegekolah menunjukan
bagaimana mengelola sekolah dan memberikan andamdgpelaksanaan
pendidikan sehingga sekolah tersebut menghasilkaduktifitas yang tinggi.
Sedangkan, budaya kerja menunjukan citra kolekdii ide suatu komunitas
sekolah melalui kemampuan kreatif yang memungkirtesyadinya inovasi dan

penemuan sehingga dapat meningkatkan kinerja guru.

Berdasarkan perumusan masalah maka pembatasanamadalam
penelitian ini adalah “Adakah Kontribusi Kepemimgmn Manajerial Kepala
Sekolah dan Budaya Kerja terhadap Kinerja Gurukusamasalah tersebut dapat

dirinci ke dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan [tearesebagai berikut :

a. Adakah Kontribusi Kepemimpinan ManajerialKepala &@eh terhadap Kinerja
Gurudi SMP Kabupaten Ciamis?

b. Adakah Kontribusi Budaya Kerja terhadap Kinerja @lirSMP Kabupaten
Ciamis?

c. Apakah Kepemiminan Manajerial dan Budaya Kerja isedzersama-sama

mempunyai Kontribusi terhadap Kinerja Guru di SM&bipaten Ciamis?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkanpada perumusanmasalahtersebut di dtas,tupianyang
ingindicapaidalampenelitianiniuntukmengetahui:

a. Kontribusi kepemimpinan manajerial kepala sekolah an d
budayakerjasecarabersama-samaterhadapkinerjaguralP  Kabupaten
Ciamis.

b. KontribusikepemimpinanmanajerialkepalasekolahtespoherjagurudiSMP
Kabupaten Ciamis.

c. Kontribusibudayakerjaterhadapkinerjagurudi SMP Kedian Ciamis.

Selain itu, penelitian ini juga dimaksudkan untukemferikan
sumbangan bagi pengelola pendidikan di KabupatemmiSi dalam rangka

pengambilan kebijakan selanjutnya.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mantedik kepentingan

teoritis dan praktis. Secara teoritis penelitiardepat bermanfaat antara lain :

1. Memberikan kontribusi yang berdayaguna secaratigometodologis, dan
empiris bagi kepentingin akademis dalam bidang ipeadidikan khususnya
administrasi pendidikan terutama kepemiminan maiadj&kepela sekolah,

budaya kerja, dan kinerja guru di SMPN Kabupatean@s.



2. Dapat dijadikan suatu pola dan strategi dalam ngaitkan kinerja guru
sebagai pengajar ditingkat satuan pendidikan yaoiggsional.

3. Dapat dijadikan sebagai alternative model inovasamt pengembangan bagi
kepemimpinan manajerial kepala sekolah dan budaym kerhadap kinerja

guru SMP di Kabupaten Ciamis.

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan tapamanfaat untuk dijadikan :

1. Informasi bagi pengeola pendidikan dalam upaya neebgiki, menigkatkan,
dan mengembangan kinerja guru vyaitu prestasi pgndidesempatan
melanjutkan pendidikan lebih tinggi, kesempatanjakedan pengembangan
diri.

2. Bahan masukan bagi Dinas Pendidikan Kabupaten €iamalam
merencanakan, melaksanakan, menempatkan, dan iketakpengawasan
serta mengevaluasi budaya kerja sehingga dapat embaiki dan
menyempurnakan serta meningkatkan kinerja guruasedengan rencana
strategi yang sudah ditentukan.

3. Masukan bagi SMP Negeri di Kabupaten Ciamis unijadikan pertimbangan
secara konstekstual dan konseptual operasioal dat@rumuskan pola
pengembangan kinerja guru di SMP Negeri Kabupat&miS yang akan
dating.

4. Masukan bagi Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten {Sianengenai materi
pengelolaan kepemimpinan, budaya kerja dalam mkaikgn mutu

pendidikan dan peningkatan kinerja guru di SMP Mdgabupaten Ciamis.



E. Struktur Organisasi Tesis

Tesis terdiri dari 5 bagian, setiap bagian disebaib, sesuai dengan
Pedoman Penulisan Karya limiah tahun 2011 yangdikiean oleh Universitas

Pendidikan Indonesia.

Bab | : Tesis berisi uraian tentang pendahuluanmdarupakan bagian awal dari
tesis. Pendahuluan berisi latar belakang peneliidentifikasi dan perumusan

masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelgian signifikasi penelitian.

a. Latar belakang, bagian ini menjelaskan alasan npengaasalah tersebut
diteliti, pentingnya masalah itu diteliti, dan pekdtan untuk mengatasi
masalah tersebut, baik dari sisi teoritis maupakis.

b. Identifikasi dan perumusan Masalah, bagian inidbetimusan dan analisis
masalah sekaligus identifikasi variable-variabehgitian beserta definisi
operasionalnya. Rumusan masalah dinyatakan dalarulbdalimat Tanya
setelah didahului uraian tentang masalah penelitianiable-variabel yang
diteliti, dan kaitan antara satu variable dengaiabée lainnya.

c. Tujuan penelitian, bagian ini menyajikan hasil yaingin dicapai setelah
penelitian selesai dilakukan.

d. Manfaat penelitian, bagian ini bisa dilihat dargisteori artinya mengatakan

apa yang belum atau kurang diteliti dalam kajiasgpaka yang merupakan
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kontribusi penelitian, kebijakan artinya membahaskembangan kebijakan
formal dalam bidang yang dikaji dan memaparkan datag menunjukan
betapa seringnya maslah yang dikaji muncul danpbetaahalnya masalah
atau dampak yang ditimbulkannya, dan prkatis aatingidasarkan
padapembahasan atau masalah yang dikemukakan dagen pusataka,
melibatkan kutipan dari para ahli, ferrensi peralitsebelumnya, dan data
yang ada.

e. Struktur organisasi tesis, bagian ini berisi rinciantang urutan penulisan dari

setiap bab dan bagian bab dalam tesis.

Bab Il : Kajian Pusataka, Kerangka Pemikiran, dgmotésis Penelitian

Bagian ini berfungsi sebagai landasan teoritik malmenyusun pertanyaan

penelitian, tujuan, serta hipotesis. Kajian pustadasi :

a. Konsep/teori/dalillhokum/model/rumus utama dan nannya dalam bidang
yang dikaji.

b. Penelitian terdahulu yang relevan dengan bidang déeliti,.

c. Posisi teoritik peneliti yang berkenaan dengan fahsgang diteliti, yang

diturunan dalam sub judul kerangka pemikiran daoteisis penelitian.

Dalam kajian pustaka, peneliti membandingkan damposisikan kedudukan
penelitian yang dikaji dikaitkan dengan masalahgyditeliti. Berdasarkan kajian
tersebut, peneliti menjelaskan pendirian peneiseidai dengan alasan-alasannya.

Telaah teoritis dimaksudkan untuk menapilkan meagign bagaimana teori dan



hasil
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penelitian para pakar terdahaulu diterapkaeh openeliti dalam

penelitiannya.

Bab Il : Metode Penelitian

Bab ini berisi penjabaran yang rinci mengenai mefoenelitian, yang mencakup

komponen :

a. Lokasi dan subjek populasi/sampel peneltian, canailfhan sampel serta

justifikasi dari pemelihian lokasi serta penggunsampel.
Desain penelitian dan justifikasi pemelihian deganelitian itu.

Metode penelitian dan justifikasi penggunaan mejmteelitian tersebut.

. Definisi operasional yang dirumuskan untuk setiagriabel harus

melahirkan indikator-indikator setiap variabel yattgliti kemudian akan
dijabarkan dalam instrumen penelitian.

Instrumen penelitian misalnya tes, lembar observasgket, dan atau
skala sikap, pandangan dan pendapat.

Proses pengembangan instrumen dinataranya : pengugliditas dan
validitas.

Teknik pengumpulan data dan alasan rasionalnya sedlisis data yang
secara rinci dilaporkan dari tahap-tahap analisig,dserta teknik yang

dipakai dalam analisis data itu.

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan



12

Bab ini menjabarkan hasil penelitian dan pembahgsag terdiri dari dua hal

utama, yaitu :

a. Pengolahan atau analisis data untuk menghasilketuae berkaitan
dengan masalah penelitian, pertanyaan penelitiapotdsis, tujuan

penelitian
b. Pembahasan atau analisis temuan yang dikaitkanadedgsar teoritik

yang telah dibahas dalam bab kajian pusataka daumaie sebelumnya.

Bab V : Kesimpulan dan Saran

Bab ini menyajikan penafsiran dan pemaknaan penelihadap hasil analisis

temuan penelitian, yang terdiri dari kesimpulan garan.

Daftar Pustaka memuat semua sumber tertulis ataetéd yang pernah dikutip

dan digunakan dalam penulisan karya tulis ilmiah,

Lampiran-lampiran berisi semua dokumen yang diganakalam penelitian dan

penulisan hasil-hasilnya menjadi satu karyabtirisah.



